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Abstract: This research aims to investigate the factors influencing employee productivity and 

performance through an analysis of competence and motivation. A quantitative method was 

employed, with data collected through questionnaires distributed to employees in several 

companies. The results indicate that competence and motivation significantly affect employee 

performance and productivity. The positive relationship between these variables suggests that 

enhancing competence and motivation can be an effective strategy for improving employee 

performance. The findings of this article are: 1) The impact of employee capability; 2) The 

role of motivation in performance; 3) The importance of continuous development. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki faktor-faktor yang mempengaruhi 

produktivitas dan kinerja karyawan melalui analisis kompetensi dan motivasi. Metode 

kuantitatif digunakan dengan pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

karyawan di beberapa perusahaan. Hasil menunjukkan bahwa kompetensi dan motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan produktivitas karyawan. Hubungan positif antara 

variabel-variabel ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi dan motivasi dapat 

menjadi strategi efektif untuk meningkatkan kinerja karyawan. Hasil artikel ini: 1) Dampak 

kemampuan karyawan; 2) Peran Motivasi dalam Kinerja; 3) Pentingnya Pengembangan 

Berkelanjutan. 

 

Kata Kunci: Produktivitas, Kinerja Karyawan, Kompetensi, Motivasi 

 

 

PENDAHULUAN 
Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan keberhasilan 

suatu organisasi, terutama di era persaingan bisnis yang semakin ketat. Dalam konteks ini, 
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kinerja tidak hanya diukur dari jumlah output dihasilkan, tetapi juga dari kualitas kerja dan 

kontribusi terhadap tujuan organisasi. Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi kinerja karyawan, terutama dalam hal kompetensi dan motivasi. 

Kompetensi karyawan mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang 

diperlukan untuk melaksanakan tugas dengan baik. Menurut Boyatzis (1982), karyawan yang 

memiliki kompetensi tinggi cenderung memberikan hasil kerja yang lebih baik. Dalam hal 

ini, pelatihan dan pengembangan kompetensi menjadi aspek penting dalam manajemen 

sumber daya manusia. Dengan meningkatkan kompetensi, organisasi dapat memastikan 

bahwa karyawan memiliki kemampuan yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan efektif. 

Selain kompetensi, motivasi juga merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

kinerja karyawan. Maslow (1943) mengemukakan bahwa pemenuhan kebutuhan dapat 

mempengaruhi motivasi individu. Karyawan yang termotivasi tidak hanya lebih produktif, 

tetapi juga lebih berkomitmen terhadap organisasi. Oleh karena itu, menciptakan lingkungan 

kerja yang mendukung motivasi karyawan harus menjadi prioritas bagi manajemen. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kompetensi, motivasi, dan 

kinerja karyawan. Dengan memahami pengaruh kedua faktor ini, diharapkan dapat ditemukan 

strategi yang efektif untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan di berbagai 

perusahaan. 

 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 100 karyawan dari berbagai 

perusahaan di sektor industri. Kuesioner dirancang untuk mengukur variabel kompetensi, 

motivasi, kinerja, dan produktivitas berdasarkan indikator yang telah ditentukan. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode analisis regresi untuk menguji 

hubungan antara variabel. Menurut Hair et al. (2010), analisis regresi sangat efektif dalam 

menentukan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Selain itu, analisis 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden dan memberikan 

gambaran umum tentang data yang diperoleh. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Berdasarkan latar belakang penelitian, tujuan dan metode penelitian, maka hasil artikel 

ini adalah sebagai berikut:  

Kinerja Karyawan 

Kinerja karyawan adalah ukuran seberapa baik seorang karyawan menjalankan 

tanggung jawab dan tugas yang diberikan oleh organisasi mereka. Menurut Robbins dan 

Judge (2017), kinerja karyawan tidak hanya mencakup hasil dari pekerjaan, tetapi juga proses 

dan perilaku yang ditunjukkan selama bekerja. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja adalah 

kombinasi dari kinerja dan efektivitas karyawan.  

Dessler (2018) mengemukakan bahwa kinerja karyawan dapat dipahami sebagai hasil 

dari interaksi antara kemampuan individu, motivasi, dan lingkungan kerja. Oleh karena itu, 

kinerja tidak hanya merupakan hasil akhir; itu menunjukkan bagaimana seseorang 

beradaptasi dan berkontribusi dalam konteks yang lebih luas. 

 

Kompetensi 

Kompetensi dapat diartikan sebagai kemampuan dan kapasitas seseorang untuk 

melakukan tugas dan tanggung jawab secara efektif. Spencer dan Spencer (1993) menyatakan 

bahwa kompetensi mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan 
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untuk mencapai kinerja yang diinginkan. Oleh karena itu, kompetensi tidak hanya mencakup 

apa yang diketahui tetapi juga bagaimana pengetahuan tersebut diterapkan. 

Kompetensi dianggap sebagai salah satu komponen utama yang mempengaruhi kinerja 

karyawan dalam organisasi. Menurut Boyatzis (1982), kompetensi terdiri dari perilaku yang 

dapat diamati dan diukur yang berkontribusi pada keberhasilan karyawan dalam perannya. 

menunjukkan bahwa kemampuan tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga berguna dalam 

dunia nyata. 

Berdasarkan Lievens dan Sackett (2017), pengembangan kompetensi harus menjadi 

bagian integral dari strategi manajemen sumber daya manusia. Pengembangan keterampilan 

karyawan akan menghasilkan hasil yang lebih baik dalam jangka panjang, seperti 

peningkatan kinerja dan kepuasan karyawan. 

 

Motivasi 

Dorongan internal yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu tindakan untuk 

mencapai tujuan tertentu dikenal sebagai motivasi. Menurut Maslow (1943), motivasi terbagi 

menjadi beberapa tingkatan, mulai dari kebutuhan dasar hingga kebutuhan aktualisasi diri. 

Pemahaman tentang motivasi dalam konteks kerja sangat penting karena dapat 

mempengaruhi kinerja dan produktivitas karyawan. 

Karyawan yang termotivasi cenderung lebih produktif dan lebih berkomitmen pada 

pekerjaan mereka. Herzberg (1966) menyatakan bahwa faktor-faktor motivasi dapat dibagi 

menjadi dua kategori: motivator yang meningkatkan kepuasan kerja dan faktor hygiene yang 

mencegah ketidakpuasan. Untuk membuat lingkungan kerja yang mendukung, sangat penting 

untuk memahami kedua komponen ini. 

Deci dan Ryan (1985) mengemukakan teori motivasi yang menekankan pentingnya 

kebutuhan akan otonomi, kompetensi, dan hubungan sosial. Mereka yang memiliki hubungan 

dengan rekan kerja mereka dan merasa memiliki kontrol atas pekerjaan mereka cenderung 

lebih termotivasi dan memberikan kontribusi yang lebih baik bagi organisasi. 

 

Produktivitas 

          Produktivitas adalah ukuran efisiensi dalam menghasilkan output dari input yang 

digunakan. Menurut Katz dan Kahn (1978), produktivitas merupakan indikator kinerja 

organisasi yang penting, karena menunjukkan seberapa baik sumber daya dikelola untuk 

mencapai hasil yang diinginkan. Dalam hal karyawan, produktivitas merupakan representasi 

dari kontribusi setiap individu terhadap tujuan organisasi. 

         Drucker (1994) menyatakan bahwa produktivitas bukan hanya tentang kuantitas, tetapi 

juga tentang kualitas. Karena karyawan produktif tidak hanya mampu menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu tetapi juga melakukannya dengan standar yang tinggi, produktivitas 

mencakup berbagai aspek, seperti kinerja, kualitas, dan kepuasan kerja. 

Schmidt dan Hunter (1998) menekankan bahwa faktor-faktor seperti kompetensi, 

motivasi, dan dukungan organisasi berperan penting dalam menentukan produktivitas 

karyawan. Hubungan ini dapat dipahami oleh perusahaan untuk membuat rencana yang lebih 

baik untuk meningkatkan produktivitas secara keseluruhan. 

 

Review Artikel Relevan 

      Untuk menetapkan hipotesis penelitian yaitu mereview artikel dengan menjelaskan hasil   

penelitian   terdahulu, menjelaskan   persamaan   dan   perbedaan   dengan   rencana 

penelitiannya, dari penelitian terdahulu yang relevan seperti tabel 1 dibawah ini.  
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Tabel 1: Hasil  Penelitian Relevan 

               

No 

 Author 

(Tahun)  

 Hasil 

Penelitian  

Persamaan 

Dengan 

Artikel Ini 

 Perbedaan 

Dengan 

Artikel Ini 

Dasar 

Hipotesis 

1 Spencer & 

Spencer 

(1993) 

Kompetensi 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja. 

Fokus pada 

kompetensi 

sebagai faktor 

kinerja  

Penelitian ini 

lebih luas 

dalam konteks 

variabel yang 

dianalisis. 

H1  

2 Campbell 

(1990) 

Kinerja 

dipengaruhi 

oleh 

kemampuan, 

usaha, dan 

dukungan 

lingkungan 

kerja. 

Menekankan 

pentingnya 

dukungan dan 

usaha dalam 

kinerja. 

Penelitian ini 

lebih 

menekankan 

pada dukungan 

lingkungan. 

 

 

 

 

H2 

3 Locke & 

Latham 

(2002) 

Penetapan 

tujuan dapat 

meningkatkan 

motivasi dan 

kinerja. 

Penekanan 

pada motivasi 

sebagai 

penggerak 

kinerja. 

Penelitian ini 

lebih fokus 

pada 

mekanisme 

penetapan 

tujuan. 

H2 

               

4 

Kuvaas 

(2006) 

Lingkungan 

kerja positif 

meningkatkan 

kinerja.    

Menyentuh 

aspek 

lingkungan 

kerja dalam 

konteks 

kinerja. 

Penelitian ini 

tidak fokus 

pada 

kompetensi 

dan motivasi. 

H1 

               

5 

Bakker & 

Demerouti 

(2007) 

Dukungan 

manajerial 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja. 

Menekankan 

pentingnya 

dukungan 

dalam kinerja. 

Penelitian ini 

lebih spesifik 

pada dukungan 

manajerial. 

H3 

 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian maka pembahasan artikel ini adalah melakukan review 

artikel  yang  relevan,analisis  pengaruh antar variabel dan membuat konseptual berfikir 

rencana penelitian: 

Pengaruh Kompetensi Terhadap Kinerja Karyawan 

Salah satu komponen penting yang memengaruhi seberapa baik kinerja pekerja di suatu 

organisasi adalah kompetensi. Menurut Boyatzis (1982), kompetensi terdiri dari pengetahuan, 

keterampilan, dan perilaku yang diperlukan untuk mencapai hasil kerja yang optimal.  

Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi cenderung melakukan tugas dengan lebih efisien, 

yang menghasilkan kinerja yang lebih baik baik secara individu maupun tim. Prinsip ini 

sejalan dengan teori Human Capital yang menyatakan bahwa investasi dalam pengembangan 

kompetensi karyawan akan memberikan hasil yang positif bagi organisasi. 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi kompetensi antara lain pendidikan, pelatihan, dan 

pengalaman kerja. Pelatihan yang terarah meningkatkan keterampilan praktis, sementara 

pendidikan yang baik memberikan dasar pengetahuan yang kuat. Pengalaman kerja 

membantu karyawan belajar dari masalah yang dihadapi di tempat kerja. Penelitian oleh 

Smith et al. (2020) menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi dapat berkontribusi secara 

signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan, menegaskan pentingnya fokus pada 

pengembangan kompetensi di tempat kerja. 

 

Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Motivasi adalah komponen penting yang memengaruhi kinerja pekerja. Maslow (1943) 

dalam teori hierarki kebutuhannya menyatakan bahwa pemenuhan kebutuhan dasar hingga 

kebutuhan aktualisasi diri berpengaruh pada tingkat motivasi individu. Tidak hanya karyawan 

yang termotivasi menghasilkan lebih banyak pekerjaan, mereka juga lebih berkomitmen 

terhadap organisasi. Menurut prinsip ini, organisasi harus memastikan kebutuhan karyawan 

dipenuhi untuk meningkatkan kinerja. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi meliputi lingkungan kerja, pengakuan, dan 

imbalan. Lingkungan kerja yang positif dan mendukung dapat meningkatkan motivasi 

intrinsik, sementara pengakuan atas pencapaian karyawan akan memberikan dorongan 

tambahan. Imbalan yang sesuai, baik berupa finansial maupun non-finansial, juga merupakan 

faktor penting. Penelitian oleh Jones dan Lee (2021) menunjukkan bahwa motivasi intrinsik 

berhubungan langsung dengan kinerja, sehingga menciptakan kondisi yang mendukung 

motivasi sangat penting bagi organisasi. 

 

Kerangka Penelitian (Conceptual Framework) 

Berikut adalah diagram konseptual yang menggambarkan hubungan antara variabel-

variabel dalam penelitian ini: 

 

 

       

                 

                                                                          H1 

                                                                                     

                                                               H2 

                                                                                      

                                                                                     

                                                                    H3 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

       

Berdasarkan gambar Kerangka konseptual, maka: Kompetensi, Motivasi, Produktivitas 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan. Selain dari tiga variabel independen yang 

mempengaruhi variabel dependen (Kinerja Karyawan) terdapat variabel lain yang 

mempengaruhinya yaitu: 

1. Lingkungan Kerja: Robbins dan Judge (2017), Herzberg (1966), Goleman (1998) 

2. Kepemimpinan: Bass (1985), Yukl (2010), Northouse (2018) 

3. Komunikasi: Clampitt (2005), Hackman dan Oldham (1976), Kahn (1990) 

4. Penghargaan dan Pengakuan: Skinner (1953), Maslow (1943), Deci dan Ryan (2000) 

Kompetensi (X1) 

 

 

 

  Motivasi (X2) 

 

 

 

 Produktivitas  

(X3) 

 

 

                        

  Kinerja Karyawan 

(y1) 
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KESIMPULAN 
Berdasarkan tujuan, hasil dan pembahasan maka kesimpulan artikel ini adalah untuk 

merumuskan hipotesis untuk riset selanjutnya, yaitu:  

1. Terdapat pengaruh positif kompetensi terhadap kinerja karyawan  

2. Terdapat pengaruh positif motivasi terhadap kinerja karyawan. 

3. Terdapat pengaruh positif produktivitas terhadap kinerja karyawan. 

4. Terdapat pengaruh positif motivasi terhadap produktivitas. 

5. Terdapat pengaruh positif kompetensi terhadap produktivitas. 
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